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JCI

6130.6 -55.19 (-0.89%)

Volume (bn shares) 50.14

Value (IDR tn) 19.80

Up

371

Down

282

Most Active Stock

Foreign Transaction

Volume (bn shares) 4.91

Value (IDR tn) 5.46

Net Buy (Sell) 555.63 B

Government Bond Yield & FX

Last Change %

Tenor: 10 years 7.36 1.15 18.6%

USDIDR 18,067 62 0.3%

KRWIDR 12.45 0.15 1.3%
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Unchanged

157

Stock Val Stock Val

BBCA 768.6 DEWA 275.1

BMRI 672.9 ANTM 256.2

BBRI 649.3 AMMN 245.3

TPIA 539.6 DSSA 210.1

BUMI 458.6 BRPT 199.9

Top Buy NB Val Top Sell NS Val

TINS 33.5 BMRI 150.2

BRPT 32.0 BBRI 135.6

BBCA 19.1 TPIA 50.9

GGRM 17.3 ANTM 48.4

RAJA 14.7 BUMI 47.9

PASAR AS: Bursa saham AS ditutup bervariasi pada Selasa, didukung oleh penurunan
lanjutan harga minyak dan sejumlah laporan keuangan emiten yang positif, meski saham
semikonduktor melemah ke level terendah dalam lebih dari dua bulan.

Indeks S&P 500 naik 0,3% ke 7.431,43, Dow Jones menguat 1,0% ke 52.747,53,
sementara Nasdaq Composite turun 0,2% ke 24.876,91 setelah sempat merosot hingga
1,4%.

Sentimen sektor AI tertekan setelah saham Nvidia turun 5% menyusul laporan bahwa
perusahaan tengah berdiskusi untuk berkontribusi sekitar USD250 miliar pada proyek
pusat data OpenAI. Hal ini memicu kekhawatiran terhadap besarnya belanja AI dan
model investasi di sektor tersebut.

Tekanan berlanjut ke pasar Asia, dengan KOSPI Korea Selatan anjlok lebih dari 10%.
Saham Samsung Electronics dan SK Hynix masing-masing turun 13,4% dan 14,7%,
sementara Nikkei 225 Jepang melemah 4% dengan Kioxia merosot 18,3%. Persaingan
dari China juga terus membebani sektor chip global.

Di AS, saham-saham memori dan semikonduktor menjadi penekan utama. Philadelphia
Semiconductor Index turun 4,5%, sementara sektor teknologi S&P 500 melemah 1,2%. Di
sisi lain, saham Apple naik 0,9% dan sempat mencatat kapitalisasi pasar di atas USD5
triliun untuk pertama kalinya.

Pelaku pasar kini menantikan keputusan suku bunga The Fed, yang diperkirakan akan
mempertahankan suku bunga. Investor juga akan mencermati pernyataan Ketua The Fed
Kevin Warsh terkait prospek inflasi dan arah kebijakan moneter, di tengah
ketidakpastian akibat dinamika konflik Timur Tengah dan volatilitas harga minyak.

PASAR EROPA: Bursa saham Eropa ditutup menguat pada Selasa, didukung laporan
keuangan emiten sektor konsumen yang solid meski dibayangi meningkatnya
ketegangan geopolitik.

Indeks STOXX 600 naik 0,4%, DAX Jerman menguat 0,5%, CAC 40 Prancis naik 0,6%, dan
FTSE 100 Inggris menguat 0,8%.

Sentimen pasar sempat tertekan setelah Presiden Donald Trump memperingatkan
bahwa AS dapat menyerang infrastruktur Iran, termasuk fasilitas bawah tanah Pickaxe
Mountain, jika Teheran gagal mencapai kesepakatan diplomatik dengan Washington.

PASAR ASIA: Bursa saham Asia anjlok pada Selasa, dipimpin Korea Selatan dan Jepang,
seiring meningkatnya kekhawatiran terhadap besarnya investasi AI yang memicu aksi jual
saham semikonduktor global.

Indeks KOSPI Korea Selatan merosot 10%, sementara Nikkei 225 Jepang turun hingga
4,4% dan TOPIX melemah 2,7%. Saham SK Hynix dan Samsung Electronics masing-masing
anjlok hingga 13% dan 12%, sedangkan Kioxia, Tokyo Electron, Disco, Nikon, dan Murata
di Jepang turun lebih dari 9%.

Sentimen memburuk setelah laporan menyebut komitmen pendanaan AI Nvidia telah
melampaui USD750 miliar, memicu kekhawatiran terhadap besarnya belanja AI. Selain
itu, kemajuan China dalam memproduksi mesin litografi DUV domestik meningkatkan
kekhawatiran atas persaingan di industri semikonduktor.

Di China, Hang Seng ditutup stabil, sementara Shanghai Composite turun 1,2% dan CSI
300 melemah 2,6%. Saham teknologi China relatif lebih tangguh, didukung optimisme
terhadap penguatan industri semikonduktor domestik.

KOMODITAS: Harga minyak naik lebih dari 3% pada Rabu, didorong penurunan
persediaan minyak mentah AS dan pemulihan setelah pelemahan akibat meredanya
konflik AS-Iran.

Brent naik 3,2% menjadi USD86,80 per barel, sementara WTI menguat 3,4% menjadi
USD81,95 per barel.

OPEC+ juga diperkirakan akan menghentikan kenaikan produksi selama tiga bulan mulai
Oktober setelah menyelesaikan pengembalian produksi yang sebelumnya dipangkas.

INDONESIA: IHSG pada perdagangan Selasa kemarin ditutup terkoreksi -0.89% ke level
6,130.59.

IHSG saat ini masih bergerak dalam fase ranging dan cenderung mengalami konsolidasi,
dengan area pergerakan yang diperkirakan berada pada rentang 6,000–6,200–6,400.
Pelaku pasar juga masih memilih bersikap wait and see sembari menantikan kejelasan
mengenai sosok yang akan menggantikan Perry Warjiyo sebagai Gubernur Bank
Indonesia.

Di tengah minimnya katalis positif baru, arah pergerakan IHSG diperkirakan masih akan
dipengaruhi oleh perkembangan isu domestik, khususnya terkait kepemimpinan Bank
Indonesia, serta dinamika sentimen global yang masih cukup fluktuatif.

Untuk hari ini, area 6,200 masih menjadi level resistensi jangka pendek yang perlu
diperhatikan. Selama IHSG belum mampu kembali menembus dan bertahan di atas level
tersebut, indeks masih berpotensi melanjutkan fase konsolidasi dengan area 6,000
sebagai support utama.
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REACHED RESISTANCE, CUP N HANDLE 
PATTERN, POTENTIAL BREAK OUT

Support 5650 / 5300-5400 / 4800-4900

Resistance 6200-6400 / 6900-7000 / 7600-7750

Stock Pick

EXCL – XLSMART Telecom Sejahtera Tbk
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BMRI – Bank Mandiri (Persero) Tbk

Entry 2440-2400

TP 2600-2660 / 2900

SL <2300

Entry <4160

TP 4450-4550 / 4750

SL <3950
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TPIA – Chandra Asri Pacific Tbk
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SMRA – Summarecon Agung Tbk

Entry 2090

TP 2300-2350 / 2600-2650

SL <2000

Entry 320-310

TP 340-344 / 370-380

SL <300

Morning Brief

AMMN – Amman Mineral Internasional Tbk

Entry 4010-4000

TP 4300-4400 / 5200

SL <3750
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Company News
PGEO: Tumbuh Minimalis, PGEO Raup Laba USD 79.62 Juta
Pertamina Energy (PGEO) per 30 Juni 2026 mengemas laba USD79,62 juta. Tumbuh minimalis 15,47 persen dari episode sama
tahun sebelumnya USD68,95 juta. Oleh sebab itu, laba per saham dasar ikut menanjak menjadi USD0,0019 dari sebelumnya
USD0,0017. Pendapatan USD235,03 juta, surplus 14,73 persen dari posisi sama tahun lalu USD204,85 juta. Beban pokok
pendapatan dan beban langsung lainnya USD104,58 juta, mengalami pembengkakan dari periode sama 2025 senilai USD84,19
juta. Laba kotor USD130,44 juta, melonjak dari USD120,65 juta. Beban umum dan administrasi USD16,36 juta, bengkak dari
USD11,33 juta. Pendapatan lain-lain USD483 ribu, naik dari USD387 ribu. Laba usaha USD114,55 juta, melejit dari USD109,7
juta. Pendapatan keuangan USD11,5 juta, susut dari USD15,77 juta. Laba selisih kurs USD5,05 juta, meroket dari tekor
USD13,44 juta. Bagian rugi dari ventura bersama USD29 ribu dari untung USD82 ribu. Beban keuangan USD15,25 juta, naik dari
USD14,7 juta. Beban pajak penghasilan USD36,22 juta, mengalami pembengkakan dari sebelumnya USD28,48 juta. Laba tahun
berjalan USD79,6 juta, naik tipis dari USD68,93 juta. (Emiten News)

MGLV: Biayai Akuisisi, MGLV Right Issue 285,73 Juta Lembar
NexAI Digital (MGLV) merancang right issue maksimal 285.732.512 helai alias 285,73 juta eksemplar. Penerbitan saham baru
itu, dibekali dengan nilai nominal Rp20. Rencana itu, akan dihelat setelah mengantongi izin dari para investor dan pernyataan
efektif dari Otoritas Jasa Keuangan. Nah, untuk mendapat restu para pemodal, perseroan akan menggeber rapat umum
pemegang saham luar biasa pada 3 September 2026 mendatang. Berdasar skenario, dana hasil right issue setelah dikurangi
biaya-biaya akan digunakan untuk sejumlah keperluan. Antara lain untuk pelunasan atas pengambilalihan Nextier Askara
Center (NAC), dan Nextier Genai Center (NGC) oleh perseroan. Lalu, pembqyaran lebih awal utang perseroan kepada Nextier
Datamate Center (NDC), keperluan modal kerja, dan/atau anak usaha, belanja modal dan/atau anak usaha, dan/atau
pengembangan perseroan untuk kegiatan usaha data center. Perseroan memperkirakan rencana penambahan modal dengan
skema right issue akan memberi pengaruh positif terhadap kondisi keuangan konsolidasi. Tindakan itu, dilakukan untuk
pengembangan bisnis guna mendukung pertumbuhan pendapatan, profitabilitas, prospek usaha ke depan, dapat memberi
manfaat, nilai tambah bagi perseroan, pemegang saham, dan pemangku kepentingan. (Emiten News)

TINS: Tabulasi Laba IDR 2.7 Triliun, Melewati Target 2026
Timah (TINS) membukukan laba bersih paruh pertama 2026 senilai Rp2,71 triliun. Melambung 803,33 persen dari episode
sama tahun lalu senilai Rp300,06 miliar. Raihan laba itu, mencapai 169 persen dari target laba bersih sepanjang 2026 sebesar
Rp1,61 triliun. Pendapatan terkumpul Rp10,42 triliun, meningkat 247 persen dibanding periode sama tahun lalu Rp4,22 triliun.
Peningkatan itu, didorong kenaikan volume penjualan, dan lonjakan harga jual rata-rata logam timah di tengah kondisi pasar
masih kondusif. Laba usaha Rp3,48 triliun melangit 815,78 persen dari edisi sama tahun lalu Rp0,38 triliun.Perseroan juga
mencatatkan EBITDA Rp3,90 triliun, meningkat 363 persen dibanding EBITDA semester I 2025 sebesar Rp0,84 triliun. Nah, dari
sisi posisi keuangan, nilai aset melejit 21 persen menjadi Rp16,45 triliun dibanding akhir 2025 sebesar Rp13,64 triliun. Liabilitas
Rp5,90 triliun, bengkak 13 persen dibanding akhir tahun lalu Rp5,23 triliun. Sementara itu, ekuitas melonjak 25 persen menjadi
Rp10,55 triliun dari episode akhir tahun sebelumnya Rp8,41 triliun. Itu didukung pencapaian laba bersih selama semester I
2026. Kinerja keuangan juga tercermin dari peningkatan profitabilitas signifikan. Perseroan membukukan operating margin
33,24 persen dari 9,01 persen, EBITDA margin 37,39 persen dari 19,92 persen, dan net profit margin 26,05 persen dari 7,11
persen. Selain itu, perseroan mencatat return on assets (ROA) 16,50 persen dari 2,20 persen, dan Return on Equity (ROE) 25,74
persen dari 3,57 persen, yang menunjukkan kemampuan dalam mengoptimalkan pemanfaatan aset, dan modal untuk
menciptakan nilai tambah bagi pemegang saham.Nah, dari sisi operasi, produksi bijih timah mencapai 12.232 ton Sn,
meningkat 75 persen dibanding periode sama tahun lalu 6.997 ton Sn. Peningkatan produksi itu, didorong optimalisasi
produktivitas, dan penambahan unit operasi pada sejumlah objek produksi, meliputi Kapal Isap Produksi (KIP), Ponton Isap
Produksi (PIP), tambang darat kemitraan ang terdiri atas Tambang Kecil, dan Tambang Ponton Isap Darat. Penjualan logam
timah mencapai 10.984 metrik ton, meningkat 85 persen dibanding periode sama tahun lalu 5.933 metrik ton. Peningkatan
volume penjualan tersebut turut didukung optimalisasi pengelolaan persediaan logam timah untuk memenuhi permintaan
pasar. Sementara itu, harga jual rata-rata logam timah mencapai USD49.794 per metrik ton, meningkat 52 persen dibanding
posisi sama tahun lalu USD32.816 per metrik ton, sejalan dengan masih kuatnya harga timah pasar global. (Emiten News)
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Domestic & Global News

Domestic News
Bahlil Pastikan Harga BBM dan LPG Subsidi Tak Naik Meski Geopolitik Memanas
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Bahlil Lahadalia memastikan pemerintah tidak akan menaikkan
harga bahan bakar minyak (BBM) subsidi maupun LPG subsidi meskipun ketidakpastian geopolitik di Timur Tengah
masih membayangi pasar energi global. Bahlil mengakui harga energi di pasar global masih berfluktuasi seiring
perkembangan situasi geopolitik. Namun, kondisi tersebut dipastikan tidak akan memengaruhi harga energi
bersubsidi di dalam negeri. Dia menegaskan pemerintah tetap mempertahankan harga BBM subsidi dan LPG subsidi
sesuai kebijakan yang telah ditetapkan sebelumnya.
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Global News
Pemerintahan Trump Larang Robot Humanoid Baru dari China, Lindungi Pengembangan AI AS
Pemerintahan Trump pada Selasa mengumumkan larangan yang menargetkan impor robot dan inverter daya baru
dari China, sebagai upaya melindungi pengembangan AI AS dari ancaman keamanan nasional serta membawa kembali
industri-industri utama yang diproyeksikan tumbuh pesat. Komisi Komunikasi Federal (FCC) AS pada Selasa sore merilis
kebijakan tersebut, yang melarang impor robot humanoid dan robot berkaki empat (quadruped) baru dari China, serta
inverter daya terhubung yang memungkinkan sumber energi terbarukan dan baterai terhubung ke jaringan listrik dan
peralatan pusat data. Pembatasan tersebut, yang pertama kali dilaporkan Reuters, menunjukkan bahwa pemerintahan
Trump berupaya melindungi rantai pasok kecerdasan buatan (AI) AS dari risiko gangguan, pencurian data, dan
serangan siber dari China, sekaligus mendorong perusahaan untuk memindahkan produksi ke AS. Sejumlah analis
memperkirakan adopsi luas robot humanoid dengan "otak" berbasis AI akan berkembang di sektor konsumen dan
industri, sementara pembangunan pusat data besar-besaran di AS akan bergantung pada pasokan inverter yang andal.
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Global Domestic Economic Calendar
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